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Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat, membuat banyak orang untuk 
memanfaatkannya. Banyak teknologi informasi  digunakan untuk membantu mempermudah pekerjaan 
manusia. Dalam bidang peternakan, sapi sangat diminati untuk diternak karenamemiliki banyak manfaat 
salah satunya susu. Susu merupakan produk olahan protein hewani  yang dihasilkan sapi.Susu yang 
dihasilkan tersebut oleh peternak kemudian dijual kepada sebuah KUD (Koperasi Unit Desa) yang 
merupakan tempat penampungan susu yang nantinya akan diolah. Sebuah  KUD bisa memiliki banyak 
macam susu berdasarkan kandungan yang dimilikisehingga banyak data yang dapat diperoleh. Sehingga 
sebuah sistem pengelompokan susu perlu dikembangkan untuk membantu KUD mengelompokkan data 
susu berdasarkan kemiripan data serta memberi informasi jika terdapat data baru yang masuk. Sistem 
dikembangkan dengan memanfaatkan algoritma K-Means yang merupakan salah algoritma clustering 
dalam data mining untuk melakukan suatu pengelompokan.Pengelompokan yang dilakukan dalam sistem 
maksimal terbagi menjadi 3 kelompok, dengan variabel yang digunakan yaitu protein, lemak,solid non fat 
dan total solid. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem aplikasi yang dapat membantu KUD dalam  
mengelompokkan susu berdasarkan kemiripan data menggunakan algoritma K-Means sehingga dengan 
data pelatihan yang dimiliki dapatdibuat menjadi beberapa cluster. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
jikasistem digunakan untuk membuat 1 kelompok maka hasilnya: cluster 1 dengan titik centroid ( 3,072 ; 
3,715 ; 8.070 ; 11.785 ) , jika dibuat 2 kelompok maka hasilnya: cluster 1 dengan titik centroid ( 3,017  ; 
3,508; 7,937; 11,445 ) dan cluster 2 dengan titik centroid ( 3,109; 3,856 ; 8,160 ; 12,016) sedangkan jika 
dibuat 3 kelompok maka hasilnya:cluster 1 dengan titik centroid ( 3,040 ; 3,827 ; 8,071 ; 11,898)dan cluster 
2 dengan titik centroid ( 3,424; 3,922 ; 8,487; 12,409 ) serta cluster 3 dengan titik centroid ( 3,015; 3,456 ; 
7,933 ; 11,389 ). 
Kata Kunci: Clustering, Data Mining, K-means, KUD (Koperasi Unit Desa), Susu.  
 
Abstract 
Along with the development of information technology very rapidly, making many people to use it. Many 
information technologyused to help facilitate the work of man. In the field of animal husbandry, cattle to 
be bred in great demand because it has many benefits one of them milk. Milk is a product of processed 
animal proteins produced cows. The milk produced by farmers and then sold to a KUD (villagr unit 
cooperative) which is a reservoir of milk will be processed. A KUD can have many kinds of milk is based 
on content owned so much data can be obtained. So that a classification system should be developed to 
help dairy cooperatives dairy segment data based on similar data as well as member information if there is 
a new data entry. The system was developed by utilizing an algorithm K-Means clustering algorithm 
which is one of data mining to perform a grouping. Grouping is done in maximum system is divided into 
3 groups, with the variables used are protein, fat, solid non fat and total solid. Results from this study is 
an application system that can assist in classifying milk cooperatives based on similar data using the K-
Means algorithm so that the training data help can be made into multiple clusters. The results showed 
that, if the system is used to make 1 group, the results: cluster 1 with a dot centroid (3.072; 3.715; 8,070; 
11,785), if made 2 groups then the result: cluster 1 with a dot centroid ( 3,017  ; 3,508  ; 7,937 ; 11,445 ) 
and cluster 2 with point centroid ( 3,109 ; 3,856 ; 8,160  ; 12,016), while if made 3 groups then the result: 
cluster 1 with a dot centroid centroid ( 3,040 ; 3,827 ; 8,071 ; 11,898)and cluster 2 with point centroid ( 
3,424 ; 3,922 ; 8,487 ; 12,409 )  also cluster 3 with centroid point ( 3,015 ; 3,456 ; 7,933 ; 11,389 ). 









1. PENDAHULUAN  
Susu merupakan salah satu produk olahan protein hewani yang berasal dari sapi.Produk komersil ini 
sangat mudah ditemukan serta memiliki banyak manfaat yang terkandung didalamnya.Koperasi unit 
desa (KUD) merupakan suatu koperasi serba usaha yang salah satunya sebagai  tempat 
penampungan susu dari peternak yang kemudian akan diolah berdasarkan kualitas atau 
kandungannya. Susu yang dihasilkan dari setiap peternak memiliki kandungan atau mutu yang 
berbeda-beda, salah satu faktornya adalah pemberian pakan yang berbeda. SehinggaKUD juga 
memiliki banyak macam variasi mutususu yang diperoleh dari peternak. Berdasarkan Revisi dari 
Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-3141-1998 syarat mutu susu segar adalah berat jenis (pada 
suhu 27,5°C) minimal 1.0270. Kadar Lemak minimal 3,0%, kadar bahan kering tanpa lemak 7,8%, 
kadar protein minimal 2,8%. Warna, bau, rasa dan kekentalan tidak ada perubahan. Derajat asam 6 
– 7,5°SH. pH 6,3-6,8. Uji Alkohol (70%) negatif.(Badan Standarisasi Nasional,2011). 
KUD Boyolali memiliki banyak data susu dan terakumulasi karena hampir setiap saat 
peternak menyetor susu hasil perahan sapinya  memiliki mutu yang berbeda-beda. Hal ini tentunya 
dapat membuat pihak KUD mengalami kesulitan untuk mengelompokkan susu dari berbagai 
peternak tersebut akibat kandungan mutunya yang berbeda-beda. Di sisi lain, kegiatan 
pengelompokan jika dikalukan oleh manusia masih memiliki keterbatasan, terutama pada 
kemampuan manusia dalam menampung jumlah data yang diolah. Selain itu bias juga terjadi 
kesalahan akibat ketidaktelitian yang dilakukan. Selama ini KUD belum ada pengelompokan susu 
berdasarkan data-data kandungannya, dan data yang diketahui mencakup kadar protein, lemak, solid 
non fat (SNF), total solid (TS). Sehingga KUD membutuhkan suatu pengelompokan data, dan 
tujuan dari pengelompokan data ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pengelompokan untuk 
pemahamandan pengelompokan data untuk penggunaan (Prasetyo, 2012). Salah satu carauntuk 
mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan teknik Data Mining (DM) yang bisa digunakan 
untuk pengolahan data menjadisumber informasi strategis. Data mining dapat membantu sebuah 
organisasi yang memilikidata melimpah untuk memberikan informasiyang dapat mendukung 
pengambilankeputusan (Bhardwaj et al, 2012).Data mining merupakan ekstraksi dari informasi 
yang tersembunyi pada sebuah database yang besar, hal ini membantu sebuah organisasi fokus pada 
infosmasi yang paling penting dari gudang data mereka (Desphande dan Thakare, 2010) 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini akan dikembangkan sebuah 
sistem yang digunakan untuk pengelompokan susu berdasarkan kandungannya dengan 
menggunakan teknik data mining algoritma clustering k-means. 
3 
 
2. METODE  
2.1 Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk mengelompokkan data berdasarkan kemiripan data  sesuai variabel 
yang telah ditentukan. Analisis data memiliki tahap-tahap yang harus dilakukan untuk mencapai 
hasil yang sesuai dengan tujuan. 
2.2 Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah dengan observasi 
langsung ke Koperasi Unit Desa (KUD) Boyolali. 
2.3 Kebutuhan Data 
Tahap ini dilakukan untuk menentukan kebutuhan data yang diperlukan dalam penelitian yang akan 
membantu pengembangan sistem. Variabel yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu : 






2.4 Pembersihan Data 
Pembersihan data dilakukan agar data sesuai dengan kebutuhan sistem. Sehingga data yang diperoleh 
tidak terjadi noise atau ketidakkonsistenan data saat pengujian aplikasi ini. Pembersihan data 
dilakukan dengan menyesuaikan komponen variabel sesuai dengan kebutuhan sistem. 
2.5 Implementasi Data Mining 
Algoritma K-Means pertama kali diperkenalkan oleh J. MacQueen pada tahun 1967, salah satu 
algoritma clustering yang digunakan untuk mengelompokkan data sesuai dengan karakteristik atau 
ciri-ciri bersama yang serupa. Grup data ini dinamakan sebagai cluster, data di dalam suatu cluster 
mempunyai ciri-ciri (atau fitur, karakteristik, atribut, properti) serupa dan tidak serupa dengan data 
pada cluster lain.  
K-Means merupakan salah satu metode clustering non hirarki yang berusaha mempartisi 
data yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster. Metode ini mempartisi data ke dalam cluster 
sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama dikelompokan ke dalam satu cluster yang 
sama dan data yang mempunyai karakteristik yang berbeda di kelompokan ke dalam cluster lain. 
(Nugroho, 2014)  Secara umum algoritma dari K-means Clustering adalah sebagai berikut: 
1. Tentukan jumlah cluster 
2. Alokasikan data ke dalam cluster secara random 
3. Hitung centroid rata-rata dari data yang ada di masing-masing cluster 
4. Alokasikan masing-masing data ke centroidrata-rata terdekat 






Solid Non Fat (SNF) 
X4 
Total Solid (TS) 
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5. Kembali ke step 3, apabila masih ada data yang berpindah cluster atau apabila ada 
perubahan nilai centroid. 
 
Adapun persamaan untuk menghitung jarak terpendek anatara data dan centroid dengan 
menggunakan Euclidean distance space, yang terdapat pada persamaan 2. 
𝑑𝑖𝑗 =√∑ {𝑥𝑖𝑘 − 𝑥𝑗𝑘}2
𝑝
𝑘=1      (1) 
Keterangan : 
𝑑𝑖𝑗 : Jarak objek antara objek i dan j   
p : Dimensi data 
𝑥𝑖𝑘 : Koordinat dari objek i pada dimensi k 
𝑥𝑗𝑘 : Koordinat dari objek j pada dimensi k 




















Gambar1.flowchart proses k-means 
Mulai  
Membaca data 




Pengelompokan data berdasarkan 
jarak terdekat 
Menentukan centroid 








3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data-data yang diperoleh pada tahapan pengumpulan data menghasilkan data training dengan atribut 
seperti protein, lemak, solid non fat (SNF) dan total solid (TS) yang digunakan sebagai data 
pendukung aplikasi. 
Tabel2.Data training 
Protein Lemak SNF TS(TotalSolid) 
3.26 4.29 8.32 12.61 
3.12 3.68 8.06 11.74 
3.18 4.20 7.96 12.16 
3.21 4.37 8.18 12.55 
3.82 3.66 8.76 12.42 
3.06 3.74 7.95 11.69 
3 3.2 7.85 11.05 
3.17 3.71 8.03 11.74 
3.11 3.79 7.88 11.67 
3.29 4.08 8.29 12.37 
… … … … 
3.1 Tampilan Program 
Tampilan halaman utama merupakan tampilan awal ketika user membuka sistem aplikasi clustering 
susuyang berisi penjelasan singkat tentang sistem. Terdapat beberapa menu yang tersedia untuk user 
diantaranya menu Home, Projects, About. Gambar 2 menunjukkan tampilan halaman awal dari 
sistem. 
 
Gambar 2. Tampilan Halaman Awal 
Pada menu Home terdapat button Aplikasi yang apabila diklik akan masuk ke menuProjects 
yangberisi tampilan data yang akan diproses dan data tersebut bisa di edit serta hapus.Selain itu juga 
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terdapat button input dan upload data pada bagian atas serta bagian bawah terdapat buttonproses. 
Gambar 3 menunjukkan tampilan pada menu projects. 
 
Gambar 3. Tampilan Menu Projects 
Button input merupakan form untuk menginputkan data. dimana input data tersebutyang akan 
diproses. Gambar 4 menunjukkan pengisian input data yang dilakukan oleh user. User 
harusmemasukkan data dan akan tersimpan dalam database. 
 
Gambar 4. Tampilan form pengisian data  
Button upload digunakan untuk mengupload data dalam bentuk .csv yang akan diproses. 
Gambar 5 menampilkan upload data. 
 
Gambar 5. Tampilan upload data 
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Button toproses digunakan untuk memasukkan jumlah cluster yang akan diproses. Gambar 
6menampilkan input jumlah cluster. 
 
Gambar 6. Tampilan input cluster 
Gambar 7 merupakan tampilan hasil dari proses cluster. misalnya diinputkan 3 yang 
menunjukkan 3 kelompok cluster maka hasilnya dapat dilihat seperti gambar 7.Serta terdapat nilai 
centroid awal yang diperoleh dari random data yang adadan centroid akhir yang diperoleh dari hasil 
perhitungan.Pada bagian bawah terdapat link untuk melihat anggota cluster. 
 
Gambar 7. Tampilan hasil dari proses  
Pada gambar 7, dibagian bawah terdapatlink anggota cluster untuk melihat hasil anggota 
cluster dengan menggunakan grafik. Serta terdapat button untuk melihat anggota dari masing-masing 




Gambar 8. Tampilan hasil anggota cluster dengan grafik 
Berdasarkan gambar 8 terdapat button untuk melihat masing-masing anggota cluster sesuai 
proses yang dilakukan. 
 




Gambar 10.Tampilan anggota cluster untuk cluster kedua 
 
Gambar 11.Tampilan anggota cluster untuk cluster ketiga 
3.2 Pembahasan  
Berdasarkan data hasil penelitian proses perhitungan dengan algoritma k-means dapat dilakukan 
untuk menentukan nilai centroid. Tabel 3 menunjukkan centroid awal. 
Tabel 3. Centroid awal: 
K 
 
Centroid      
A 3.00 3.70 8.10 11.80 
B 2.87 3.67 7.90 11.57 
C 2.94 3.70 8.13 11.83 
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Langkah berikutnya menghitung jarak terpendek antar data pada tiap cluster.Sebagai contoh 
datapertama dari data pelatihan yang ada seperti yang ditunjukkaan pada tabel 4. 
Tabel 4. Data pertama dari data pelatihan 
Protein Lemak SNF TS(Total Solid) 
3.26 4.29 8.32 12.61 
Dengan menggunakan rumus euclidean distance untuk menghitung jarak. 
𝑑(𝑐1)    = √(3,20 − 3,00)2 + (4,29 − 3,70)2 + (8,32 − 8,10)2 + (12,61 − 11,80)2 = 1,04527 
𝑑(𝑐2)    = √(3,20 − 2,87)2 + (4,29 − 3,67)2 + (8,32 − 7,90)2 + (12,61 − 11,57)2 = 1,32336 
𝑑(𝑐3)    = √(3,20 − 2,94)2 + (4,29 − 3,70)2 + (8,32 − 8,13)2 + (12,61 − 11,83)2 = 1,02966 
Jarak terdekat didapat pada perhitungan cluster 3, sehingga data masuk cluster 3. 
 
3.3 Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan contoh implementasi data menggunakan aplikasi dapat diperoleh informasi mengenai 
pengelompokan susu sesuai yang diharapkan. Berdasarkan sempel data sebanyak 208 dan 
pengelompokkan yang dilakukan maka apabila dibuat 1 kelompok maka hasilnya: custer 1 dengan 
titik centroid ( 3,072 ; 3,715 ; 8,070 ; 11,785 ) , dibuat 2 kelompok maka hasilnya: custer 1 dengan 
titik centroid ( 3,017 ; 3,508 ; 7,937 ; 11,445 ) dan cluster 2 dengan titik centroid ( 3,109 ; 3,856 ; 
8,160 ; 12,016 ) sedangkan dibuat 3 kelompok maka hasilnya: cluster 1 dengan titik centroid ( 3,040 
;  3,827 ; 8,071 ; 11,898 )dan cluster 2 dengan titik centroid ( 3,424 ; 3,922 ; 8,487 ; 12,409 ) serta 
cluster 3 dengan titik centroid ( 3,015 ; 3,456 ; 7,933 ; 11,389 ). 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil yaitu : 
1) Aplikasi clustering yang menggunakan metode k-means berhasil dibuat untuk membantu  
dalam mengelompokkan data susu sesuai dengan karakteristik yang serupa berdasarkan 
variabel yang ditentukan. 
2) Pengelompokan yang didapat berdasarkan nilai jarak terkecil objek data dengan titik pusat 
(centroid) cluster.  
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